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Advances in science and technology, in principle, can be applied to overcome these 

problems, namely by making temperature and humidity monitoring devices that work 
electronically. Temperature and humidity in the swallow house can be detected using a 

DHT22 sensor, then processed by the ESP32 SIM800L microcontroller and displayed 
in the form of an output in the form of steam spraying from a steam engine that can 

turn on and off. This study uses a descriptive research method which provides an 
overview of what actually happened, while the data collection method used is to observe 

directly the object of research at the swallow bird house on Jl. H. A. Moh. Arsyad, 

Soreang District, Parepare City. and the testing carried out is blackbox testing that 
focuses on the functional requirements of the software. The design method is a 

prototype. The result of this research is a system that can monitor the conditions of 
temperature and humidity in the swallow house. The results of testing the design of this 

tool conclude that the expected functions are all successful as desired 
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pada prinsipnya dapat diterapkan 

untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan membuat alat monitoring suhu, 

dan kelembaban yang bekerja secara elektronik. Suhu dan kelembaban pada 

rumah walet dapat dideteksi dengan menggunakan sensor DHT22, kemudian 

diproses oleh mikrokontroler ESP32 SIM800L dan ditampilkan dalam bentuk 

output berupa penyemprotan uap dari mesin uap yang dapat  hidup dan mati. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dimana memberikan 

gambaran mengenai apa yang sesungguhnya terjad, sedangkan   metode   

pengumpulan    data   yang   digunakan   yaitu mengamati   langsung   kepada   

objek   penelitian   rumah   burung   walet   di   Jl. H. A. Muh. Arsyad Kecamatan 

Soreang, Kota Parepare. dan pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox 

yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak Adapun metode 

perancangan yaitu prototype. Hasil  dari penelitian  ini  adalah  sebuah  sistem  

yang  dapat  monitoring konsidi suhu dan kelembaban pada rumah walet. Hasil 

dari pengujian rancangan alat ini menyimpulkan  bahwa fungsi yang 

diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan keinginan. 
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I. PENDAHULUAN 

Sarang walet merupakan salah satu komuditas ekspor 

yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Habitat asli 

burung walet adalah di gua – gua alam baik di gunung 

maupun di laut. Namun saat ini burung walet juga 

dapat berkembang biak dengan baik di 

perkotaan dengan  menempati bangunan-bangunan tua 

untuk bersarang. Budidaya sarang burung walet 

dilakukan dengan membuat gedung-gedung yang 

menyerupai kondisi pada habitat asli burung walet dan 

sudah banyak pengusaha yang menjalani usaha ini 

contohnya di kota pare-pare. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka judul penelitian ini 

adalah “ Prototype Sistem Monitoring Suhu Dan 

Kelembaban Pada Gedung Sarang Walet Berbasis 

https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/sylog
https://doi.org/10.31850/jsilog.v1i3
mailto:baharuddin@umpar.ac.id
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Web ”[1][2][3][4]. Penelitian ini akan membuat 

prototype sarang burung walet yang menggunakan 

system otomatisasi pengentrolan mesin uap 

menggunakan Arduino dan shield internet serta sensor 

suhu DHT22 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban. 

Aplikasi web digunakan untuk memonitoring jalannya 

system yang sudah dibuat.[5][6][7] 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dimana memberikan gambaran mengenai 

apa yang sesungguhnya terjadi. Dalam pembuatan 

proposal ini digunakan metode deskripsif yang 

menggambarkan fakta-fakta dan informasi secara 

sistematis, faktual dan akurat. Penelitian ini dilakukan 

melalui internet yang dapat memberikan sumber data 

dan pengetahuan mengenai sistem yang diteliti, 

kemudian mencocokkan dengan kemungkinan yang 

terjadi dalam usaha penyelesaian masalah. 
 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung kepada objek 

penelitian yaitu dengan mengunjungi dan mengamati 

secara langsung kondisi dan sistem pemeliharaan 

ternak burung walet yang ada di Kota Pare-pare. 

2) Wawancara 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan tanya jawab atau wawancara langsung 

kepada narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan mewawancarai 

langsung pemilik ternak burung walet, dengan alamat 

Jl. H. A. Muh. Arsyad Kecamatan Soreang, Kota 

Parepare. 

3) Studi Pustaka 

Mengumpulkan data dengan mempelajari masalah 

yang berhubungan dengan objek yang diteliti, 

bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang 

disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang 

diperlukan dalam penelitian baik secara offline 

maupun online. Adapun beberapa buku yang 

digunakan dalam mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan yaitu buku – buku yang berkaitan dengan 

pemeliharaan burung walet, maupun buku – buku 

tentang mikrokontroler.[8][9][10][11][12][13][14][15]  
 

C. Alat dan Bahan Penelitian 

Untuk melakukan proses penelitian dalam 

pembuatan aplikasi, maka diperlukan perangkat keras 

dan perangkat lunak guna mendukung kegiatan 

penelitian tersebut. Berikut ini merupakan penjelasan 

dari hardware dan software yang digunakan dalam 

pembuatan Prototype Sistem Monitoring ini. 

1) Perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk membuat 

aplikasi Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembaban  dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras 

Spesifikasi 

Merk laptop Leptop Asus 

Processor Laptop Intel(R) Core(TM)’i3 

RAM Laptop RAM 4GB 

Module GSM GSM SIM 800L 

Jenis Arduino Arduino Uno 

Jenis Sensor DHT22 

Perangkat 

Tambahan 

Relay, Kabel Jumpper, Mesin 

uap. 

  

2) Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat 

aplikasi Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembaban 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Spesifikasi 

Sistem operasi Windows 10 

Tool Pemrograman Arduino IDE 

Bahasa Pemrograman PHP & JAVASCRIPT 

Database Firebase 

 

3) Perangkat Android Mobile 

Perangkat android mobile yang digunakan untuk 

menginstall dan menjalankan aplikasi  Sistem 

Monitoring Suhu Dan Kelembaban dapat dilihat pada 

table berikut : 

Tabel 3. Spesifikasi Perangkat Android Mobile 

Spesifikasi 

Merk Realme 5 Pro 

OS Android 9.0 (pie) 

Processor Snapdragon 712 

RAM 4 GB 

Resolution 2436x1125 

CPU 2.39 GHz 

LCD 6.3" (1080x2340) Super AMOLED. 

 
D. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dimaksud dalam 

penelitian ini ada beberapa  tahapan yaitu persiapan 

penelitian,  pengumpulan data, analisis  perancangan,  

pengujian dan implementasi.  Adapun Uraian dari 

tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 
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1) Tahap pengumpulan data: pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan data-data yang akan diperlukan pada 

perangcangan sistem. 

2) Tahap analisis data: pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap data-data yang sudah dikumpulkan pada 

tahap sebelumnya, menganalisis cara kerja sistem 

yang akan dirancang, mengidentifikasi masalah, dan 

menganalisis kebutuhan sistem. 

3) Tahap perancangan: pada tahap ini di lakukan 

perancangan menggunakan use case diagram dari 

sistem yag akan di buat. 

4) Tahapan pembuatan program: pada tahap ini program 

di bangun dengan menggunakan aplikasi Arduino 

IDE, PHP, dan FIREBASE. 

5) Tahap pengujian: pada tahap ini sistem yang telah 

dibangun di uji dengan tingkat keberhasilannya 

dalam melakukan perancangan monitoring suhu 

dan kelembaban sarang walet. 

6) Tahap implementasi: pada tahap ini dilakukan 

penerapan dan pengujian sistem ke dalam kondisi 

sebenarnya agar dapat diketahui kekurangan dan 

kelebihannya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rancangan Sistem 

1) Use Case Diagram : dibentuk sebagai langkah awal 

perancangan sistem yang menggambarkan interaksi 

antara sistem dan aktor. 

 

Gambar 1.  Use Case Diagram 

2) Activity Diagram: menjelaskan bahwa ketika 

pengguna menjalankan aplikasi ini, pengguna akan 

langsung diarahkan ke menu utama aplikasi. 

 

Gambar 2.  Activity diagram 

3) Sequence diagram: Sequence diagram merupakan 

aliran antara objek yang membentuk proses, berikut 

adalah diagram sequence. 

 

Gambar 3.  Sequence diagram 

B. Pengujian Sistem 

1) Metode Pengujian 

Metode pengujian sistem merupakan proses 

eksekusi suatu program atau sistem keseluruhan. 

Pengujian menunjukan bahwa fungsi perangkat 

keras dan perangkat lunak bekerja sesuai dengan 

spesifikasi bahwa  persyaratan kinerja telah 

terpenuhi.   

2) Pengujian Black Box 
Pengujian black-box menguji beberapa aspek 

dasar suatu sistem dengan sedikit memperhatikan 
struktur logika internal perangkat lunak tersebut. 

 

a. Pengujian tahap pertama 
 

Tabel 4. Pengujian tahap pertama 

Uji Coba Hasil Keterangan 

Jika sensor 
mendeteksi 

suhu ≥ 29°C dan 
kelembaban ≤ 

75%  maka 
mesin uap 
menyala 
otomatis 

  

Berhasil karena 

sensor 

mendeteksi suhu 

dan kelembaban 

gedung sarang 

walet. Maka 

mesin 

menyala otomatis 

Foto Dan Screenshot 
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b. Pengujian tahap kedua 
 

Tabel 5. Pengujian tahap ke dua 

 

c. Pengujian tahap tiga alat pembanding 
 

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran 

N

o 

Alat  

Merk 

HTC 

penguk

ur suhu  

Alat 

penguk

ur suhu 

pada 

gedung  

walet 

selisi

h 

Alat  

Merk 

HTC  

Pengukur 

kelembab

an  

Alat  

pengukur 

kelembab

an pada 

gedung  

walet 

selisi

h 

1 31.2 °C 31.6 °C 0.4 69 % 72.0 % 3 

2 31.3 °C 31.6 °C 0.3 69 % 72.6 % 3.6 

3 29.7 °C 30.0 °C 0.3 80 % 82.8 % 2.8 

4 29.5 °C 29.9 °C 0.4 80 % 82.0 % 2 

5 28.4 °C 29.4 °C 1 78 % 81.6 % 3.6 

6 29.1 °C 29.3 °C 0.3 81 % 84.6 % 3.6 

7 29.6 °C 29.3 °C 0.3 81 % 84.8 % 3.8 

8 30.0 °C 29.3 °C 0.7 78 % 83.7 % 5.7 

9 30.5 °C 29.2 °C 1.3 77 % 85.5 % 8.5 

10 30.2 °C 29.2 °C 1 77 % 85.5 % 8.5 

Hasil pengukuran suhu menunjukkan bahwa hasil 
pengukuran suhu oleh alat ukur suhu hampir sama 
dengan hasil pengukuran menggunakan termometer 
pembanding dengan rentang  selisih  0.1 °C sampai 
1.5°C dan selisih kelembaban  sebesar 0.1 % - 9 %. 
 

d. Pengujian tahap tempat respon time 
Pengujian respon time bertujuan untuk mengetahui 
apakah respon pengiriman alat bisa bekerja dengan 
baik. Sensor dht22 akan membaca humadity ruangan, 
dan akan mengirimkan data tersebut ke web server 
melalui internet, lalu disimpan di firebase yang 
terintegrasi dengan web. Terdapat delay saat 
pengirimin data dari database ke aplikasi dengan rata-
rata delay pengiriman data adalah 7 detik. 
 

3) Pengujian White Box 
 

 
 
Diketahui : 

N = 10  E = 10  R = 2 
Penyelasaian : 
V(G) = ( E- N ) + 2 
        = ( 10 – 10 ) + 2 
        = 2 

Path 1 : 1-2-3-4-5-6-7-9-10 

Path 2 : 1-2-3-4-5-6-7-8 
Path 3 : 1-2-3-4-3-4-5-6-7-9-10 
 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 E - 1 

1  1         1-1=0 

2   1        1-1=0 

3    1       1-1=0 

4   1  1      2-1=1 

5      1     1-1=0 

6       1    1-1=0 

7        1 1  2-1=1 

8           0 

9          1 1-1=0 

10           0 

Sum ( E + 1) 2+1=3 

Uji Coba Hasil Keterangan 

Jika sensor 
mendeteksi 
suhu         ≤ 
29°C dan 

kelembaban ≤ 
75%  maka 
mesin uap 
menyala 
otomatis 

  

Berhasil karena 

sensor mendeteksi 

suhu dan 

kelembaban 

ruangan sarang 

walet. Maka mesin 

mati otomatis 

Foto Dan Screenshot 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan pada bab- bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Setelah alat ini jadi maka dapat di ketahui bahwa 

sistem ini  bisa memonitoring suhu dan 

kelembaban pada sarang burung walet 

menggunakan sensor yang dapat langsung 

dipantau atau dimonitor oleh para penggunanya 

melalui tampilan antarmuka web yang dapat 

diakses menggunakan smartphone android, agar 

pemilik dapat mengetahui berapa suhu dan 

kelembaban pada sarang burung walet miliknya. 

2) Sistem ini menampilkan keadaan suhu, 

kelembaban, status mesin uap. 

3) Dengan menjaga kondisi suhu dan kelembaban 

maka kemungkinan besar peternak akan 

mendapatkan jumlah sarang lebih banyak dengan 

kualitas yang tinggi. 

4) Suhu yang sesuai untuk perkembangan sarang 

burung walet adalah 

26°°C sampai 29°°C, sedangkan kelembaban yang 

sesuai adalah berkisar antara 75% sampai 95%. 

5) Kondisi suhu dalam ruangan sarang walet dapat 

berubah ketika mesin uap  mengeluarkan uap 

udara pada rumah walet dengan sistem deteksi 

sensor DHT22. 

6) Kondisi Mesin uap bisa menyala/mati otomatis 

ketika suhu  dan kelembaban berubah dengan 

deteksi sensor DHT22, jika kondisi suhu diatas 

29°°C mesin uap menyala otomatis, Mesin uap mati 

otomatis ketika suhu mencapai 29°°C. 

7) Sim yang digunakan untuk tersambung ke internet 

shield menggunakan  jasa operator telkomsel. 
8) Untuk masuk ke aplikasi prototype monitoring suhu dan 

kelembaban pada gedung sarang walet menggunakan 

link http://walet.iot-labs.xyz/. 
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